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Penelitian ini mengkaji tentang Hubungan antara kecemasan matematika dan 
kesulitan belajar dengan perilaku belajar siswa yang berlokasi di SMPN 3 Tanete 
Riaja Kabupaten Barru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara kecemasan matematika dan kesulitan belajar siswa dengan  perilaku belajar 
siswa.  
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di SMPN 3 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru sebanyak 169 orang, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 
30% dari populasi  yakni sebanyak 50 orang yang dimbil dengan teknik random 
sampling. Pendekatan yang digunakan pada penelitian adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian Ex Post Facto. Instrumen pada penelitian ini 
adalah skala kecemasan matematika, skala kesulitan belajar dan skala perilaku 
belajar. Teknik analisis data menggunakan teknik  statistik inferensial yang terdiri 
dari uji normalitas dan uji linieritas serta pengujian hipotesis menggunakan korelasi 
ganda. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hubungan antara kecemasan 
matematika dengan perilaku belajar siswa sebesar -0,313 termasuk dalam kategori 
rendah, dan hubungan kesulitan belajar dengan perilaku belajar siswa sebesar -0,410 
dalam kategori sedang. Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai sig. F Change = 
0.006. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. F Change < 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan Ho ditolak  dengan nilai r= 0.44. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang negatif antara kecemasan matematika dan kesulitan belajar dengan 
perilaku belajar siswa di SMPN 3 Tanete Riaja kabupaten Barru. 
 
 














A. Latar Belakang 
Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh 
manusia untuk meningkatkan taraf hidup ke arah yang lebih sempurna. Pendidikan 
juga merupakan suatu kekuatan dinamis yang sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan fisik, mental, etika dan seluruh aspek kehidupan manusia. Pendidikan 
adalah salah satu faktor yang besar peranannya bagi kehidupan bangsa karena 
pendidikan dapat mendorong dan menentukan maju mundurnya proses pembangunan 
bangsa dalam segala bidang. Dalam Undang-Undang No.2/1989 tentang pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di 
masa yang akan datang.
1
 
Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan kepada seseorang untuk 
menjadi dewasa maka hal ini sesuai dengan tujuan diturunkannya wahyu pertama 
oleh Allah swt kepada Rasulullah saw melalui malaikat Jibril yang merupakan suatu 
bimbingan dan arahan untuk mencapai derajat kemanusiaannya yang sempurna.  
Q.S.Al-Alaq/96:1-5 yang berbunyi : 
                                                 
1Hanifah, “Pengaruh Perilaku Belajar terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Akuntansi”, ( Media Riset 
Akntansi, Auditing dan Informasi Vol 1, No.3 Desember 2001) h. 64 
 
 ََقلَخ ي ا ذلَّا َكا بَر اْسْ ابِ ْأَرْقا0  َقَلع ْن ام َناَْسن
ِ




:قلعلا( َْلََّْعي َْمل1-5) 
Artinya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. 
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi diri peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis, serta bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang  Sistem  Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang berbunyi : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 




Tujuan belajar matematika untuk mendorong siswa memcahkan masalah 
berdasarkan proses berpikir yang kritis, logis dan rasional dengan demikian maka 
proses pemebelajaran matematika menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif, 
dengan melakukan berbagai eksplorasi yang bersifat dinamis dan melibatkan disiplin 
                                                 
2Depertemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta, h.9 
ilmu yang terkait dan menghindari proses pembelajaran yang kaku, otoriter, dan 
menutup diri pada kegiatan menghapal.
3
 
Pada kenyataannya, masih ada image yang menganggap matematika sebagai 
pelajaran yang sulit. Anggapan tersebut menjadi masalah yang terjadi hampir pada 
semua jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar hingga Pendidikan Tinggi, hal tersebut 
memunculkan rasa cemas. Kecemasan yang dialami siswa pada mata pelajaran 
matematika sering disebut sebagai kecemasan matematika (Mathematics Anxiety). 
Kecemasan terhadap matematika tidak bisa dipandang sebagai hal biasa, karena 
ketidakmampuan siswa dalam beradaptasi pada pelajaran menyebabkan siswa kesulitan 
serta fobia terhadap matematika yang akhirnya menyebabkan hasil belajar dan prestasi 
siswa dalam matematika rendah.
4
 
Dampak negatif dari kecemasan matematika memiliki konsekuensi yang 
sangat besar dibandingkan dengan rekan-rekan yang mereka kurang cemas dan ketika 
siswa cemas dalam belajar matematika tentu saja mereka tidak akan aktif dalam belajar 
matematika di kelas dan menjauhkan diri dari jurusan matematika. Pengenalan 
matematika yang sangat tidak terkendali membuat kecemasan yang akan memiliki 
konsekuensi negatif bagi siswa.
5
 Selain kecemasan, kesulitan belajar juga masih 
banyak yang dirasakan para siswa ketika menghadapi pelajaran matematika. 
                                                 
3Martini Jamaris. Kesulitan Belajar. (Bogor; Ghalia Indonesia, 2014).  h.177 
4Ika Wahyuni Anita. ”Pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan koneksi matematika 
SMP”. (Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 3, No.1, Februari 2014). h.126 
5Rose K. Vukovic dkk, ”Mathematics anxiety in young children: Concurrent and longitudinal 
associations with mathematical performance” (Contemporary Educational Psychology 2013) h.1 
Kesulitan belajar merupakan sesuatu hal yang dialami oleh sebagian siswa di 
sekolah dasar bahkan dialami oleh siswa yang belajar di jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Kesulitan belajar secara operasional dapat dilihat dari kenyataan empirik adanya 
siswa yang tinggal kelas atau siswa yang memperoleh nilai kurang baik dalam 
beberapa mata pelajaran yang diikutinya. Siswa yang tinggal kelas merupakan siswa 
yang mengalami kesulitan belajar, karena siswa tersebut mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas belajar yang harus diselesaikannya sesuai dengan periode 




Secara umum, kesulitan belajar disebabkan oleh kelainan dalam salah satu 
atau lebih proses yang berkaitan dengan menerima informasi, proses berpikir, proses 
mengingat, dan proses belajar. Kelainan proses tersebut mencakup: proses fonologi, 
proses visual spatial, proses kecepatan dalam mengingat, memusatkan perhatian dan 
proses eksekusi yang mencakup kemampuan merencanakan dan mengambil 
keputusan.
7
 Kesulitan belajar matematika pada siswa berhubungan dengan 
kemampuan belajar yang kurang sempurna. Kekurangan tersebut dapat terungkap 
dari penyelesaian persoalan matematika yang tidak tuntas atau tuntas tetapi salah. 
Ketidaktuntasan tersebut dapat diduga karena kesalahan penggunaan konsep dan 
prinsip dalam menyelesaikan persoalan matematika yang diperlukan.  
                                                 
6Martini Jamaris. Kesulitan Belajar. h.3 
  7Martini Jamaris. Kesulitan Belajar. h.17 
Kecemasan dan kesulitan akan mempengaruhi perilaku belajar peserta didik. 
Perilaku belajar dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas belajar. Dalam  proses 
belajar diperlukan perilaku belajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan, dimana 
dengan perilaku belajar tersebut tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan 
efesien. Perilaku belajar sering juga disebut dengan kebiasaan belajar yang 
merupakan dimensi belajar yang dilakukan individu secara berulang-ulang sehingga 
menjadi otomatis dan spontan.
8
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara beberapa siswa pada  
pembelajaran matematika pada hari Senin, 27 Juli 2015 di SMPN 3 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru peneliti menemukan bahwa dalam proses pembelajaran terdapat 
kebanyakan siswa merasa takut ketika ditunjuk mengerjakan soal oleh guru, gelisah 
ketika guru mata pelajaran matematika akan masuk ke kelas mengajar, cenderung 
jantungnya berdebar kencang ketika ditunjuk mengerjakan soal, beberapa siswa yang 
emosi atau marah ketika temannya tidak memperlihatkan jawaban tugas matematika 
yang diberikan oleh gurunya. Berdasarkan hal tersebut menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan dalam berhitung dan perkalian serta pemahaman bahasa 
matematika yang kurang hal ini  terbukti ketika mereka diberikan soal cerita masih 
banyak diantara siswa yang kurang mengerti salah satu buktinya berdasarkan hasil 
ulangan kelas VII2 pada materi penerapan Aljabar, masih banyak diantara mereka 
yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata. Diantara 30 siswa, hanya 12 siswa yang 
                                                 
8Hanifah, “Pengaruh Perilaku Belajar terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Akuntansi”, ( Media Riset 
Akntansi, Auditing dan Informasi Vol 1, No.3 Desember 2001) h. 67 
 
mendapatkan nilai diatas rata-rata. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang 
merasa bingung ketika merumuskan apa yang dimaksud dalam sooal cerita. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Hubungan antara Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) dan 
Kesulitan Belajar Matematika  terhadap Perilaku Belajar Siswa di SMPN 3 Tanete 
Riaja Kabupaten Barru”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kecemasan matematika siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten 
Barru ? 
2. Bagaimanakah kesulitan belajar matematika siswa di SMPN 3 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru ? 
3. Bagaimanakah perilaku belajar siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru? 
4. Apakah ada hubungan antara kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) dan 
kesulitan belajar matematika  dengan perilaku belajar siswa di SMPN 3 Tanete 
Riaja Kabupaten Barru ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kecemasan matematika (Mathematics Anxiety) siswa di 
SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
2. Untuk mengetahui kesulitan belajar matematika siswa SMPN 3 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
3. Untuk mengetahui perilaku belajar siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten 
Barru. 
4. Untuk mengetahui hubungan antara kecemasan matematika (Mathematics 
Anxiety) dan  kesulitan belajar matematika siswa terhadap perilaku siswa di 
SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk 
memperluas dunia ilmu pendidikan, khususnya dalam dunia pendidikan matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan informasi 
yang dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama dengan adanya informasi yang 
diperoleh untuk mengurangi kecemasan siswa dan kesulitan belajar  dalam 




b. Bagi Pendidik 
Sebagai bahan pertimbangan guru dalam proses pembelajaran agar dapat 
membantu siswa dalam menghadapi  perasaan cemas dan kesulitan belajar khususnya 
pada mata pelajaran matematika. 
c. Bagi Siswa 
Sebagai bahan acuan untuk siswa  dalam usaha untuk mengurangi rasa cemas 
dan kesulitan belajar sehingga dapat memperbaiki perilaku belajar para siswa ketika 
menghadapi pelajaran matematika. 
d. Bagi Peneliti selanjutnya 
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti selanjutnya sehingga dapat 
mengembangkannya dengan lebih luas baik secara teoritis maupun praktis dalam 













A. Kecemasan Matematika 
1. Pengertian Kecemasan Matematika 
Kecemasan dapat diartikan sebagai ketegangan, rasa tidak aman dan 
kekhawatiran yang timbul karena dirasakan terjadi sesuatu yang tidak menyenangkan. 
Kecemasan masing-masing siswa berbeda, sesuai dengan kesukaan dan 
kecenderungan siswa terahadap mata pelajaran tertentu.
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Menurut Scunk, kecemasan adalah suatu perasaan atau keadaan emosional 
yang tidak menyenangkan, yang secara alami dengan berbagai fenomena fisiologis 
dan fenomena perilaku, dan dialami dalam pengetesan formal atau situasi evaluatif 
lainnya.
10
 Sedangkan Franken mengartikan kecemasan sebagai emosi negatif. Orang 
yang cemas, seringkali tidak mampu untuk membuat spesifikasi tentang sumber 
kecemasannya tersebut. Mereka mengalami ketakutan secara umum, oleh karena itu 
mereka berusaha menanganinya dengan menemukan tempat yang aman.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan   adalah   
sesuatu  kondisi   kurang   menyenangkan yang di alami  oleh  individu yang   
ditandai   oleh adanya   tekanan,   ketakutan, kegalauan   dan   ancaman   yang berasal 
                                                 
9Pradipta Sarastika,  Manajemen Pikiran untuk Mengatasi Stres, Depresi,  Kemarahan dan kecemasan (Yogyakarta: Araska, 2014)  
h:160 
10Hefin Dwi Rivia Julianti dkk,”Eksprimentasi Model pembelajaran Nested dan Think Pair Share (TPS) dengan pendekatan 
kenstektual pada materi Pokok Bangun Ruang sisi datar ditinjau dari kecemasan belajar Matematika Siswa” (Jurnal Elektronik Pembelajaran 
Matematika, Vol.2, No.8, hal 865-874, Oktober 2014) h.868 
11Pradipta Sarastika, Manajemen Pikiran untuk Mengatasi Stres, Depresi, Kemarahan dan kecemasan. h:161 
dari lingkungan serta tekanan perasaan   atau   frustasi   dan pertentangan   batin   
atau   konflik 
Kecemasan yang dialami siswa pada mata pelajaran matematika sering 
disebut sebagai kecemasan matematika (Mathematics Anxiety). Kecemasan terhadap 
matematika tidak bisa dipandang sebagai hal biasa, karena ketidakmampuan siswa 
dalam beradaptasi pada pelajaran menyebabkan siswa kesulitan serta fobia terhadap 




Kecemasan matematika sebagai perasaan tegang dan cemas saat melakukan 
manipulasi bilangan dan menyelesaikan masalah matematika baik dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam situasi akademik.
13
 Sedangkan menurut Tobias 
mendefinisikan kecemasan matematika sebagai perasaan panik, tak berdaya, 
kelumpuhan, dan disorganisasi mental yang timbul di antara beberapa orang ketika 
mereka diminta untuk memecahkan masalah matematika.
14
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan 
matematika  merupakan bentuk perasaan seseorang baik berupa perasaan takut, 
tegang ataupun cemas dalam menghadapi persoalan matematika atau dalam 
melaksanakan pembelajaran matematika dengan berbagai bentuk gejala yang 
ditimbulkan. Orang yang memiliki kecemasan matematika cenderung menganggap 
                                                 
 12Ika Wahyuni Anita. . ”Pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan koneksi matematika SMP “.(Jurnal Ilmiah Program 
Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 3, No.1, Februari 2014). h.126 
13Alberta Parinters Makur. ”Penyebab kecemasan matematika mahasiswa calon guru Papua”. (Jurnal Elemen Vol. 1 No. 1, Januari 
2015). h.3 
14Paul dan Hlanginipai, “Exploring Mathematics Anxiety: Mathematics Students’Experiences”, (Mediterranean Journal of Social 
Sciences 5, no. 1 2014).  h. 270 
matematika sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan. Perasaan tersebut muncul 
karena beberapa faktor baik itu berasal dari pengalaman pribadi terkait dengan guru 
atau ejekan teman karena tidak bisa menyelesaikan permasalahan matematika. 
2. Penyebab kecemasan matematika 
Salah satu penyebab munculnya kecemasan yang dihadapi seseorang adalah 
timbulnya tekanan perasaan   atau   frustasi. Seseorang kerap menghadapi hambatan 
dalam memenuhi kebutuhan serta mewujudkan keinginan. Keadaan tersebut pasti 
memicu rasa frustasi dan apabila frustasi itu dibiarkan berlarut-larut, tidak segera 
ditanggulangi atau bahkan tidak teratasi sama sekali akan menimbulkan stres.
15
 
Zakiah Daradjat, mengemukakan beberapa penyebab dari kecemasan yaitu :
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1) Rasa cemas yang timbul akibat melihat adanya bahaya yang mengancam dirinya. 
Kecemasan ini lebih dekat dengan rasa takut, karena sumbernya terlihat jelas di 
dalam pikiran. 
2) Cemas karena merasa berdosa atau bersalah, karena melakukan hal-hal yang 
berlawanan dengan keyakinan atau hati nurani. Kecemasan ini sering pula 
menyertai gejala-gejala gangguan mental, yang kadang-kadang terlihat dalam 
bentuk yang umum. 
3) Kecemasan yang berupa penyakit dan terlihat dalam beberapa bentuk. kecemasan 
ini disebabkan oleh hal yang tidak jelas dan tidak berhubungan dengan apapun 
yang terkadang disertai dengan perasaan takut yang mempengaruhi keseluruhan 
                                                 
15Zishak K.Naen, The power of Frustration (Yogyakarta: Araska. 2014) hal:13 
16Pradipta Sarastika, Manajemen Pikiran untuk Mengatasi Stres, Depresi, Kemarahan dan kecemasan) h: 165 
kepribadian penderitanya. Kecemasan hadir karena adanya suatu emosi yang 
berlebihan. Selain itu keduanya mampu hadir karena lingkungan yang 
menyertainya, baik lingkungan keluarga, sekolah. 
4) Reaksi negatif  terhadap keinginan sendiri akan memantik rasa frustasi, dan 
akibatnya menjadi tertekan.  
Beberapa hal yang menyebabkan kecemasan terhadap matematika diantaranya 
adalah sebagai berikut :
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1) Matematika sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah merupakan cabang 
ilmu yang spesifik. Objek matematika adalah fakta, proses, prinsip, dan konsep 
yang semuanya berperan dalam proses berpikir matematis dengan salah satu 
cirinya yaitu adanya penalaran yang logis. Berbeda dengan mata pelajaran lainnya 
oleh sebab itu matematika dianggap relatif sulit karena diperlukan konsistensi 
dalam pengerjaannya. 
2) Persepsi yang berkembang di tengah masyarakat bahwa matematika itu sulit telah 
terkooptasi sebagian pikiran anak. Pelajaran matematika yang monoton, guru 
cenderung represif membuat anak tertekan. Anak cenderung menutup diri kurang 
dapat mengolaborasi dan mengekspresikan dirinya dalam pembelajaran. 
 
 
                                                 
17Arief Budi Wicaksono. ”Mengelolah kecemasan dalam pembelajaran matematika” (Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan  
Matematika Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta 9 November  2013). h. 91 
Penyebab kecemasan matematika dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori 
yaitu sebagai berikut :
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1) Faktor kepribadian (psikologis atau emosional)  
Misalnya perasaan takut siswa akan kemampuan yang dimilikinya (self-
efficacy belief), kepercayaan diri yang rendah yang menyebabkan rendahnya nilai 
harapan siswa (expectancy value), motivasi diri siswa yang rendah dan sejarah 
emosional seperti pengalaman tidak menyenangkan dimasa lalu yang berhubungan 
dengan matematika yang menimbulkan trauma.  
2) Faktor lingkungan atau sosial  
Misalnya kondisi saat proses belajar mengajar matematika di kelas yang 
tegang diakibatkan oleh cara mengajar, model dan metode mengajar guru 
matematika. Rasa takut dan cemas terhadap matematika dan kurangnya pemahaman 
yang dirasakan para guru matematika dapat terwariskan kepada para siswanya. Faktor 
yang lain yaitu keluarga terutama orang tua siswa yang terkadang memaksakan anak-
anaknya untuk pandai dalam matematika karena matematika dipandang sebagai 
sebuah ilmu yang memiliki nilai prestise.  
3) Faktor intelektual  
Faktor intelektual terdiri atas pengaruh yang bersifat kognitif, yaitu lebih 
mengarah pada bakat dan tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa. 
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penyebab timbulnya 
kecemasan siswa dalam belajar matematika adalah faktor kepribadian yang berupa 
tekanan perasaan atau frustasi, yang kebanyakan siswa menganggap pelajaran 
matematika adalah pelajaran yang sangat sulit, faktor lingkungan atau sosial serta 
faktor intelektual yang dimiliki seseorang dalam menghadapi pelajaran matematika. 
3. Ciri-ciri kecemasan 
Ciri-ciri kecemasan ada bermacam-macam bentuk dan kompleksitasnya, 
namun biasanya cukup mudah dikenali. Seseorang yang mengalami kecemasan 
cenderung untuk terus-menerus merasa khawatir akan keadaan yang buruk yang akan 
menimpa dirinya atau diri orang lain yang dikenalinya dengan baik. Biasanya 
seseorang yang mengalami kecemasan cenderung tidak sadar, mudah tersinggung, 








Siswa memiliki perasaan tidak berdaya. Siswa mengalami kesulitan yang 
berat dan merasa sudah di ambang batas maksimal pada pelajaran matematika. 
2) Paranoia 
Siswa berpikir bahwa semua orang tahu jawaban dari soal matematika kecuali 
dirinya. Siswa merasa seperti orang bodoh selama bertahun-tahun dan semua orang 
tahu akan hal itu. 
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20Devi Winja Susanti.”Evektivitas musik klasik dalam menurunkan kecemasan matematika (Math Anxiety) kelas X”.(Humanitas, Vol. 
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3) Pasif 
Siswa bersikap seolah-olah tidak bisa berbuat apa-apa lagi untuk memperbaiki 
prestasinya dan tidak melakukan usaha apapun untuk itu. 
4) Kurang percaya diri 
Siswa tidak percaya dengan kemampuan mereka. Siswa lebih mengandalkan 
menghafal rumus daripada memahami konsep matematika. 
Menurut Buklew dalam Siska, tanda-tanda kecemasan bisa dilihat dari dua 
sisi, yaitu: 
1) Tingkat psikologis, seperti tegang, bingung, khawatir, dan sulit berkonsentrasi. 
2) Tingkat fisiologis, yaitu kecemasan yang sudah mempengaruhi fisik, terutama 
fungsi sistem syaraf seperti sukar tidur, jantung berdebar, keringat berlebihan, 
sering gemetar dan perut mual.
21
 
Menurut teori kecemasan yang diungkapakan oleh J. Casbarro, ada 3 aspek 
kecemasan dalam menghadapi pelajaran matematika, antara lain :
22
 
1) Manifestasi kognitif yang tidak terkendali 
Adalah munculnya kecemasan sebagai akibat dari cara berpikir siswa yang 
tidak terkondisikan yang seringkali memikirkan tentang malapetaka atau kejadian 
buruk yang akan terjadi dalam menghadapi pelajaran matematika.Adapun indikator 
manifestesi kognitif dalam kecemasan menghadapi pelajaran yaitu: sulit konsentrasi, 
bingung dan mental blocking. 
                                                 
21Siska dkk., “Kepercayaan Diri Dan Kecemasan Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa”,  (jurnal Psikologi, no. 2, 2003). h. 48. 
22I Gede Tresna, “Efektifitas Konseling Behavioral Dengan Teknik Desentisasi Sistematis Untuk Mereduksi Kecemasan Menghadapi 
Ujian”, ( Jurnal Pendidikan, no. 1 ,2011).  h. 94. 
2) Manifestasi afektif yang tidak terkendali 
Adalah kecemasan muncul sebagai akibat siswa merasakan perasaan yang 
berlebihan saat menghadapi tes atau ujian dalam pelajaran yang diwujudkan dalam 
bentuk perasaan khawatir, gelisah dan takut,  terutama pada mata pelajaran yang 
dianggap sulit oleh siswa, seperti matematika. Berdasarkan definisi tersebut, maka 
indikator kondisi afektif dalam kecemasan menghadapi ujian, yaitu: takut, khawatir 
dan gelisah. 
3) Perilaku motorik yang tidak terkendali 
Adalah gerakan tidak menentu seperti gemetar dan tegang pada otot yang 
dirasakan oleh siswa ketika menghadapi pelajaran matematika. Berdasarkan definisi 
tersebut, maka indikator perilaku motorik dalam kecemasan menghadapi pelajaran, 
yaitu gemetar. 
Beberapa cara yang dapat membantu menghilangkan kecemasan, adalah 
sebagai berikut : 
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1) Ketika menghadapi masalah yang mencemaskan jangan memikirkannya terus-
menerus. Hadapi dan tuntaskan segera kecemasan tersebut dengan membuat 
sebuah keputusan. Sebagian besar rasa cemas disebabkan oleh keragu-raguan. 
Setelah membuat keputusan, berpeganglah pada putusan tersebut. Keputusan anda 
memang belum tentu benar, tapi tindakan positif apapun biasanya lebih baik 
daripada tidak mengambil tindakan sama sekali. Jangan membuat kesalahan 
dengan berharap untuk tidak pernah membuat kesalahan. 
                                                 
23Dale carnegie, Over comming Worry and stress (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. 2014) hal:2 
2)  Tetapkan dimana logika berakhir dan dimana kecemasan bermula. Ingat, merasa 
cemas tidak sama dengan berpikir. Berpikir jernih sifatnya konstruktif, kecemasan 
itu deskriktif. 
3) Bila ada sesuatu yang bisa dilakukan untuk memecahkan masalah yang 
menjengkelkan, lakukanlah, dan harus mengambil semua langkah untuk 
mengatasinya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa cara 
yang dapat dilakukan dalam mengurangi kecemasan siswa dalam belajar belajar 
matematika, namun yang terpenting adalah kemampuan seorang guru dalam 
memahami siswa dan mengubah pandangan siswa yang beranggapan negatif terhadap 
matematika ke arah yang lebih baik. 
B. Kesulitan Belajar Matematika 
1. Pengertian kesulitan belajar matematika 
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah kita pada umumnya hanya 
ditujukan kepada para siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang 
berkemampuan lebih atau yang berkemampuan kurang terabaikan. Dengan demikian, 
siswa-siswa yang berkategori “di luar rata-rata” itu (sangat pintar dan sangat bodoh) 
tidak mendapat kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai dengan 
kapasitasnya, dari sini kemudian timbullah apa yang disebut dengan kesulitan belajar 
(learning difficulty) yang tidak hanya menimpa siswa berkemampuan rendah saja, 
tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi.
24
 
Kesulitan belajar atau learning disability yang biasa juga disebut dengan 
istilah learning disorder atau learning difficulty adalah suatu kelainan yang membuat 
individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara efektif.
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Kesulitan beajar dapat diartikan sebagai suatu gejala yang nampak pada siswa 
dengan ditandai adanya hasil belajar rendah serta di bawah normal yang telah 




Prestasi belajar yang rendah merupakan salah satu bukti adanya kesulitan 
dalam belajar siswa, guru dalam hal ini adalah orang yang bertanggung jawab yang 
seharusnya dapat memahami kesulitan belajar anak didiknya dan kemudian 
memberikan bantuan pemecahannya, dalam memberikan bantuan ini pengetahuan 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan 
belajar adalah keadaan dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya dan 
ditandai dengan hasil belajar yang rendah, sebab dalam proses pembelajaran siswa 
terkadang sulit untuk berkonsentrasi sehingga membuat siswa tidak dapat memahami 
                                                 
24Muhibbin Syah. Psikologi belajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004). h.182 
25Martini Jamaris. (Bogor; Ghalia Indonesia, 2014).  Kesulitan Belajar. h.3 
26Maisura, “Remedial Teaching Matematika didasarkan pada Diagnosa KesulitanSiswa Kelas II Madrasah Tsanawiyah”. (Jurnal 
Didaktik Matematika, Vol. 1, No. 1, April 2014). h.3 
27Fakhrul Jamal, S. Pd. ”Analisis Kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran matematika pada materi peluang”. (Jurnal pendidikan 
matematika, Vol 1 .No. 1, Maret-September2014). h.19 
pelajaran yang berlangsung, namun ada juga siswa yang dapat menangkap apa yang 
dipelajari pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
2. Bentuk-bentuk kesulitan belajar matematika 
Bentuk-bentuk dalam kesulitan belajar matematika, adalah sebagai berikut:
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1) Kelemahan dalam menghitung 
Banyak siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang berbagai konsep 
matematika, tetapi hal ini tidak selalu sama dengan kemampuannya dalam berhitung. 
Siswa tersebut melakukan kesalahan karena mereka salah membaca simbol-simbol 
matematika dan mengoperasikan angka secara tidak benar. 
2) Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan 
Salah satu kesulitan yang dialami oleh siswa yang berkesulitan matematika 
adalah tidak mampu menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kenyataan 
yang ada.  
3) Pemahaman bahasa matematika yang kurang 
Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam membuat hubungan-hubungan 
yang bermakna matematika. Seperti yang terjadi dalam memecahkan masalah 
hitungan soal yang disajikan dalam bentuk cerita. 
4) Kesulitan dalam persepsi visual 
Siswa yang mengalami masalah persepsi visual akan mengalami kesulitan 
dalam memvisualisasikan konsep-konsep matematika. Sebagian konsep matematika 
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membutuhkan kemampuan dalam menggabungkan kemampuan berpikir abstrak 
dengan kemampuan persepsi visual. 
Sedangkan menurut Abdurrahman, bentuk-bentuk kesulitan belajar 
matematika adalah sebagai berikut :
29
 
1) Abnormalisasi persepsi visual (tidak mampu membedakan bentuk-bentuk 
geometri) 
2) Asosiaso visual motor (tidak mampu menghitung secara berurutan). 
3) Perseverasi (perhatian pada suatu objek dalam jangka waktu yang lama) 
4) Gangguan mengenal dan memahami simbol-simbol matematika  
5) Kesalahan dalam menggunakan konsep 
6) Kesalahan menggunakan operasi 
7) Kesalahan menggunakan prinsip 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk 
kesulitan belajar matematika siswa berhubungan erat dengan faktor perkembangan 
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3. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 
Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri 
atas dua macam yakni : 
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1) Faktor intern siswa 
Yang meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik siswa yang  
bersifat kognitif (ranah cipta), apektif (rana rasa), psikomotorik (ranah karsa). 
2) Faktor ekstern siswa 
Yang meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan yang tidak mendukung 
aktivitas belajar siswa yang meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan 
perkampungan/masyarakat, dan lingkungan sekolah. 
Selain faktor-faktor yang bersifat umum diatas, ada pula faktor-faktor yang 
lain yang juga menimbulkan kesulitan belajar siswa. Diantara faktor-faktor yang 
dapat dipandang sebagai faktor khusus ini ialah sindrom psikologis berupa learning 
disability (ketidakmampuan belajar). Sindrom (syndrome) adalah gejala yang muncul 
sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan kesulitan belajar 
terdiri atas : 
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1) Disleksia (dyslexia), yakni ketidakmampuan belajar membaca; 
2) Disgrafia (dysgrafhia), yakni ketidakmampuan belajar menulis; 
3) Diskalkulia (dyscalculia), yakni ketidakmampuan belajar matematika; 
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Berdasarkan bebarapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan 
atau kendala belajar yang dialami siswa dapat disebabkan oleh faktor internal yang 
berasal dari dalam diri siswa, misalnya kesehatan, bakat minat, motivasi, dan 
sebagainyadan faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa misalnya dari 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
C. Perilaku Belajar Siswa 
1. Pengertian Perilaku Belajar 
Secara teoritis belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku, namun 
tidak semua perubahan tingkah laku organisme dapat dianggap belajar. Perubahan 
yang timbul karena proses belajar sudah tentu memiliki ciri-ciri perwujudan yng khas 
dan setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang spesifik.
32
 
Hamalik  menyajikan dua definisi yang umum tentang belajar, yaitu :
33
  
a) Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman 
(learning is defined as the modification or strengthening if behavior throught 
experiencing); 
b) Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan lingkungan. 
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan 
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proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya.
34
 Sedangkan menurut 
Musman belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang relatif tetap, dalam 
proses ini perubahan tidak terjadi sekaligus tetapi terjadi secara bertahap tergantng 
pada faktor-faktor pendukung belajar yang mempengaruhi siswa.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku adalah tanggapan atau reaksi 
individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan. 
Perilaku merupakan gejala-gejala kepribadian. Diantaranya adalah 
mengamati, menanggapi, mengingat, dan sebagainya. 
 
Perilaku belajar sering juga disebut dengan kebiasaan belajar yang merupakan 




Perilaku belajar yang baik maka akan diperoleh pemahaman yang maksimal 
terhadap pelajaran dan begitupun sebaliknya dengan perilaku belajar yang buruk, 
maka pemahaman terhadap pelajaran pun tidak akan maksimal.
37
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar 
adalah suatu aktivitas belajar yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. 
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Adapun ciri-ciri perubahan khas yang menjadi karakteristik perilaku belajar 
yang penting adalah :
38
 
a) Perubahan internal dalam arti bukan pengalaman atau praktik yang dilakukan 
dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata lain bukan kebetulan. 
b) Perubahan positif dan aktif dalam arti baik, bermanfaat, serta sesuai dengan 
harapan. 
c) Perubahan efektif dan fungsional dalam arti perubahan tersebut membawa 
pengaruh, makna, dan manfaat tertentu bagi siswa. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri perilaku 
belajar adalah adanya perubahan pada kebiasaan, tingkat kemampuan, keterampilan 
atau perubahan yang terjadi pada siswa secara menetap. 
2. Bentuk-bentuk perilaku belajar 
Manifestasi atau perwujudan perilaku belajar biasanya lebih sering tampak 
dalam perubahan-perubahan sebagai berikut :
39
 
1) Manifestasi Kebiasaan 
Setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, kebiasaan-kebiasaannya 
akan tampak berubah. Kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan kecenderungan 
respon dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, 
pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Karena proses 
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penyusutan/pengurangan inilah  muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif 
menetap dan otomatis. 
2) Manifestasi Keterampilan 
Keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat saraf dan 
otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti 
menulis, mengetik, olahraga dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik namun 
keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi. 
Dengan demikian siswa yang memerlukan gerakan motorik dengan koordinasi dan 
kesadaran yang rendah dapat dianggap kurang atau tidak terampil. 
3) Manifestasi Pengamatan 
Pengamatan artinya, proses menerima, menafsirkan dan memberi arti 
rangsangan yang masuk melalui indera-indera seperti mata dan telinga. Berkat 
pengalaman belajar seorang siswa akan mampu mencapai pengamatan yang benar 
obyektif sebelum mencapai pengertian. 
4) Manifestasi Berpikir Asosiatif dan Daya Ingat 
Secara sederhana, berpikir asosiatif adalah berpikir dengan cara 
mengasosiasikan sesuatu dengan yang lainnya. Berpikir asosiatif itu merupakan 
proses pembentukan hubungan atau rangsangan dengan respon. Disamping itu daya 




5) Manifestasi Berpikir Rasional dan Kritis 
Berpikir Rasional dan kritis adalah perwujudan perilaku belajar terutama yang 
berkaitan dengan pemecahan masalah. Dalam berfikir rasional siswa dituntut 
menggunakan logika (akal sehat) untuk menentukan sebab-akibat, menganalisa, 
menarik kesimpulan-kesimpulan dan bahkan juga menciptakan hukum-hukum 
(kaidah teoritis) dan ramalan-ramalan. Dalam hal berpikir kritis, siswa dituntut 
menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keadaaan gagasan 
pemecahan maalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan. 
6) Manifestasi Sikap 
Dalam arti yang sempit sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. 
Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan 
siswa untuk bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal ini perwujudan perilaku 
belajar siswa akan ditandai dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru 
yang telah berubah (lebih maju dan lugas) terhadap suatu obyek, tata nilai, peristiwa 
dan sebagainya. 
7) Manifestasi Inhibisi 
Dalam hal belajar yang dimaksud dengan inhibisi adalah kesanggupan siswa 
untuk mengurangi atau mengehentikan tindakan yang tidak perlu, lalu memilih atau 
melakukan tindakan lainnya yang lebih baik ketika ia berinteraksi dengan 
lingkungannya. Kemampuan siswa dalam melakukan inhibisi pada umumnya 
diperoleh lewat proses belajar. Oleh sebab itu makna dan perwujudan perilaku belajar 
seseorang siswa akan tampak pula dalam kemampuannya melakukan inhibisi ini. 
8) Manifestasi Apresiasi 
Dalam penerapannya, apresiasi sering diartikan sebagai penghargaan atau 
penilaian terhadap benda-benda baik abstrak maupun konkret yang memiliki nilai 
luhur. Tingkat apresiasi seorang siswa terhadap nilai sebuah karya sangat bergantung 
pada tingkat pengalaman belajarnya. 
9) Manifestasi Tingkah Laku Afektif 
Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang menyangkut keanekaragaman 
perasaan seperti: takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was-was dan 
sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak terlepas dari pengaruh pengalaman belajar. 
Beradasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk 
perilaku belajar kebiasaan,  keterampilan, pengamatan, berpikir asosiatif dan daya 
ingat, berpikir rasional dan kritis, sikap, apresiasi, dan tingkah laku afektif. 
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
Peneliti sebelumnya telah menemukan beberapa penelitian terdahulu yang 
menyangkut Hubungan  antara kecemasan matematika (Mathematics Anxiety) dan 
kesulitan belajar terhadap perilaku belajar siswa. 
Rusmono dan M.Yusro, dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
strategi pembelajaran dan kecemasan terhadap hasil belajar matematika di SMKN 39 
Jakarta Pusat” menyimpulkan bahwa bagi siswa yang memiliki kecenderungn 
kecemasan matematika yang tinggi maka sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya dengan mengurangi kecemasan siswa 
SMKN 39 Jakarta Pusat dapat dilakukan dengan strategi pembelajaran Problem 
Based Learning selain itu, penelitian yang dilakukan Ika Wahyu Anita dengan judul 
penelitiannya “Pengaruh kecemasan matematika (Mathematics Anxiety) terhadap 
perilaku belajar siswa SMP” dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan skor kecemasan matematika berupa kecemasan terhadap pembelajaran 
matematika, kecemasan terhadap ujian matematika dan kecemasan terhadap 
perhitungan numerikal mengakibatkan menurunnya skor kemampuan koneksi 
matematis siswa dan sebaliknya. Masing-masing kriteria kecemasan matematika 
memberikan pengaruh negatif terhadap perilaku belajar siswa. 
Ade Kumalasari, dengan judul penelitiannya “Kesulitan Belajar Matematika 
Siswa ditinjau dari Segi kemampuan Koneksi matematika” dari hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa, Kesulitan belajar matematika menimbulkan kondisi belajar 
yang tidak semestinya (tidak seperti yang diharapkan) pada siswa. Hal ini 
dipengaruhi oleh faktor yang tidak tunggal. Salah satunya adalah kemampuan koneksi 
matematika siswa itu sendiri. Kesulitan belajar ini jika dipandang dari segi koneksi 
matematika lebih mengarah pada kesulitan siswa dalam mengenali dan 
memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika itu sendiri, 
kesulitan dalam memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling 
berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan 
koheren, dan kesulitan dalam mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks-
konteks di luar matematika. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abd.Majid dengan judul penelitiannya 
“Hubungan antara Kepercayaan diri dan Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
dengan perilaku belajar pada mata pelajaran fisika kelas  X MAN 2 Model Makassar” 
pada penelitian ini, hasil analisis dengan  menggunakan statistik deskriptif untuk 
kepercayaan diri diperoleh rata-rata 142,54 dengan kategori sedang, kecemasan 
komunikasi interpersonal diperoleh nilai rata-rata 130,77 dengan kategori rendah, 
serta perilaku belajar siswa diperoleh rata-rata 68,21 dengan kategori sedang dan 
terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan kecemasan 
komunikasi interpersonal dengan perilaku belajar siswa pada mata pelajaran fisika 
kelas X MAN 2 Model Makassar yaitu Fhitung>Ftabel (13,95>3,14). Semakin tinggi 
kepercayaan diri siswa maka semakin tinggi pula perilaku belajar, dan semakin 
rendah kecemasan komunikasi interpersonal. 
Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan dari penelitian 
ini, yaitu belum ada peneliti  yang melakukan penelitian yang menggabungkan 
kecemasan matematika dan kesulitan belajar terhadap perilaku belajar siswa 
E. Kerangka Pikir 
Salah satu faktor yang dapat berpengaruh buruk dalam proses belajar siswa  
adalah kecemasan dan kesulitan belajar dalam mengikuti pelajaran. 
Kecemasan dapat diartikan sebagai suatu perasaan yang tidak tenang, rasa 
khawatir, atau ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelas terhadap mata pelajaran 
tertentu. Kecemasan dapat dialami oleh siswa manapun, baik yang mempunyai 
kemampuan akademis tinggi, sedang, maupun yang kemampuan akademisnya 
rendah. Hanya saja penyebab dan tingkatannya yang berbeda-beda antara siswa satu 
dengan yang lain. Rasa cemas ini sangat berdampak pada proses belajar siswa. 
Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses belajar 
yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. 
Hambatan-hambatan ini mungkin disadari dan mungkin tidak disadari dan dapat 
bersifat sosiologis, psikologis ataupun fisiologis dalam keseluruhan proses 
belajarnya. Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sangat 
memerlukan kesiapan belajar dan kondisi mental yang baik, sehingga kecemasan dan 
kesulitan belajar akan berdampak terutama pada perilaku belajar siswa ketika 
menghadapi pelajaran matematika maupun pelajaran lainnya. 
Dengan demikian, kecemasan matematika  dan kesulitan belajar matematika 
memungkinkan siswa terganggu dalam perilaku belajar siswa. Diduga bahwa terdapat 
hubungan atau korelasi negatif  antara kecemasan matematika dan kesulitan belajar 
terhadap perilaku belajar siswa. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat 





















Gambar 2.1 : Kerangka Berpikir 
F. Hipotesis  
Sugiyono mengungkapkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
40
Sejalan dengan Kadir, hipotesis 
merupakan suatu proporsi/pernyataan atau jawaban sementara/dugaan yang mungkin 
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Rendahnya Perilaku Belajar Siswa 
Khususnya pada Pelajaran Matematika 
Kesulitan belajar Kecemasan matematika 
Jika Kecemasan matematika 
dan kesulitan belajar tinggi maka 
perilaku belajar siswa akan rendah 
Penelitian terdahulu 
oleh :  Abd.Majid dan 
Ade Kumalasari 
Kecemasan Matematika Kesulitan Belajar siswa 
Penelitian terdahulu oleh: 
Tya Anggreini, Rusmono 
dan M.Yusro 
 Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan yang telah dikemukakan oleh 
peneliti sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan 
negatif antara kecemasan matematika dan kesulitan belajar siswa dengan perilaku 






















A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 




2. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan yaitu Ex Post Facto dengan jenis penelitian  
penelitian deskriptif korelasional. Nana Sudjana dan Ibrahim menjelaskan mengenai 
pengertian dari metode penelitian deskriptif korelasi yaitu studi korelasi mempelajari 
hubungan dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel 
berhubungan dengan variasi dalam variabel lain.
43
  
3. Desain Penelitian 
Adapun model desain penelitian yang digunakan adalah paradigma ganda 
dengan dua variabel independen, di mana paradigma ini terdapat dua variabel 
independen dan satu dependen. Uji korelasi ganda adalah suatu nilai yang 
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memberikan kuatnya pengaruh atau hubungan dua variabel atau lebih secara 







Gambar 3.1 : Paradigma Ganda dengan Dua Variabel Independen 
Keterangan: 
X1 : Kecemasan Matematika  
X2 : Kesulitan  Belajar Matematika 
Y  : Perilaku Belajar Siswa 
r1 : Hubungan Variabel X1 dengan Y 
r2 : Hubungan Variabel X2 dengan Y 
R : Hubungan secara bersama-sama antara Variabel X1 dan X2 dengan Y 
B. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di SMPN 3 Tanete Riaja. Sekolah ini berlokasi di 
jalan Poros Pekkae-Soppeng, Tanete Riaja Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi-
Selatan. 
 
C. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
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Dalam suatu penelitian, penentuan populasi mutlak dilakukan. Hal ini 
disebabkan karena populasi memberikan batasan terhadap obyek yang diteliti dan 
memberikan batas-batas generalisasi bagi kesimpulan penelitian. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
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Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 
Negeri 3 Tanete  tahun ajaran 2015/2016  yang terdiri dari  6 kelas yaitu kelas VII1, 
VII 2, VIII 1, VIII2,  IX1 dan IX2  dengan jumlah semua 169 orang. Jumlah populasi 






Tabel 3.1 : Jumlah populasi SMPN 3 Tanete Riaja tahun ajaran 2015/2016 
Kelas Jumlah 
Siswa 
                                                 















b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
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Arikunto menyarankan mengambil semua sampel apabila subjeknya kurang 
dari 100 sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Tetapi jika 
populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
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Berdasarkan hal tersebut maka sampel dalam penelitian ini adalah 30% dari 
populasi  yakni sebanyak 50 orang.Untuk menentukan jumlah sampel tiap kelas 
digunakan rumus sebagai berikut : 
                   
                     
                
           
Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh sampel masing-masing kelas : 
                                                 
46Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 118 
47Suharsimi Arikunto. Rosdakarya, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet I, Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h.109 
            
  
    
                  
            
  
   
                   
             
  
   
                   
             
  
   
                   
           
  
   
                        
           
  
   
                     
D. Definisi operasional variabel 
a. Variabel X 1: Kecemasan matematika  
Kecemasan matematika yang dimaksud peneliti adalah suatu perasaan tegang  
atau keadaan emosional yang tidak menyenangkan ketika menghadapi pelajaran 
matematika. Adapun aspek yang akan diukur adalah manifestasi kognitif yang tidak 
terkendali, manifestasi afektif yang tidak terkendali dan perilaku motorik yang tidak 
terkendali diukur menggunakan angket dengan skala psikologi. 
 
 
b. Variabel X2 : Kesulitan belajar matematika 
Kesulitan belajar matematika yang dimaksud peneliti adalah hambatan atau 
masalah yang dihadapi siswa dalam belajar yang disebabkan oleh suatu hal yang 
datang dari dalam maupun dari luar siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. 
Dengan aspek yang dapat diukur kelemahan dalam menghitung, kesulitan dalam 
mentransfer pengetahuan, pemahaman bahasa matematika yang kurang dan kesulitan 
dalam persepsi visual diukur menggunakan angket dengan skala psikologi. 
c. Variabel Y : Perilaku belajar siswa 
Perilaku belajar siswa yang dimaksud peneliti adalah suatu aktivitas belajar 
yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
dan nilai sikap akibat dari adanya  rangsangan dalam diri siswa sehinggga 
menyebabkan terjadinya perubahan pada diri atau perubahan-perubahan setelah siswa 
mengalami proses belajar, adapun aspek dari perilaku belajar yang dapat diukur 
adalah kedisiplinan, kebiasaan, keterampilan, keaktifan dan tingkat kemampuan yang 
diukur menggunakan angket dengan skala psikologi. 
E. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah skala  
a. Skala 
Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 




Skala yang digunakan adalah skala likert, bertujuan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
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Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemuadian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.  Jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 




F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
50
 
Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang 
akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang akurat. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah skala psikologi. Skala psikologi merupakan teknik pengumpulan data yang 
menggunakan skala sebagai alat ukur psikologi.
51
 
Skala yang digunakan adalah skala likert, bertujuan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemuadian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak untuk menyusun item-
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2013),  h.203 
 
51Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), h. 6 
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.  Jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 




a. Skala kecemasan matematika siswa 
Skala ini digunakan oleh peneliti untuk mengukur kualitas kecemasan 
matematika siswa berdasarkan teori yang dikemukakan oleh J. Casbarro, ada 3 aspek 
kecemasan dalam menghadapi pelajaran matematika, antara lain :
53
 
1) Manifestasi kognitif yang tidak terkendali 
2) Manifestasi afektif yang tidak terkendali 




Adapun uraian kisi-kisi skala kecemasan matematika siswa dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
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1. Sulit berkonsentrasi 
dalam belajar 
2. dapat berpikir dengan 
tenang dalam 
pembelajaran. 










asi afektif yang 
tidak terkendali 
 
1. Merasa takut ketika 
menghadapi ujian 
2. Tidak percaya diri 
dalam menghadapi 
pelajaran matematika 


















1. Terlihat pucat jika 
ditunjuk ke papan tulis 
mengerjakan soal. 
2. Sering keringatan jika 
mengerjakan soal 
matematika 














b. Skala Kesulitan belajar siswa 
Skala ini disusun berdasarkan teori Martini Jamaris yang bertujuan untuk 
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a) Kelemahan dalam menghitung 
b) Pemahaman bahasa matematika yang kurang 
c) Kesulitan dalam persepsi visual 
d) Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan 
Adapun uraian kisi-kisi skala kesulitan belajar matematika siswa dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 













1. Tidak mampu 
mengoperasikan angka 
secara benar 
2. Gangguan mengenal 
dan memahami simbol-



































Jumlah item 24 
 
c. Skala Perilaku belajar 
Adapun kisi-kisi dari indikator perilaku belajar, disusun berdasarkan pendapat 
dari Muhibbin Syah yang bertujuan untuk mengetahui perilaku belajar 
siswa.
55




d) Tingkat kemampuan 
 
Adapun uraian kisi-kisi skala perilaku belajar siswa dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Skala Perilaku belajar Siswa 
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1. Mengikuti mata pelajaran 
matematika tepat waktu  










1. Rajin bertanya ketika 
pelajaran sedang 
berlansung  
2. Terampil menggunakan 













1. Siswa aktif peran serta 
dalam proses 
pembelajaran 
17, 19 18, 20 
Tingkat 
kemampuan 
1. Mampu mengaplikasikan 
rumus yang diberikan 












G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada tahap analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik 
inferensial. Adapun teknik analisis datanya sebagai berikut: 
a. Teknik analisis statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi, penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, 




Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung rata-rata 
 X   = 




X     = rata-rata nilai 
     = data ke-isampaike-n 
n    = banyaknya data  
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2) Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt - xr 
Keterangan:  
R = Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
3) Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K =1 + 3,3 log n 
Keterangan:  
K = jumlah kelas interval 
n  = jumlah data observasi 
log= logaritma  
4) Panjangkelas 






P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 
5) Standardeviasi 
S = √
          
 
     
 
Keterangan : 
  =  Standar Deviasi 
  =  Frekuensi untuk variabel 
  =  Tanda kelas interval  variabel 
 ̅=  Rata-rata 
n  =  Jumlah populasi
57
 
b. Teknik analisis statistik inferensial 
Kadir menjelaskan bahwa statistik inferensial adalah statistika yang 
digunakan untuk membuat kesimpulan tentang sesuatu yang besar (populasi) 




1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
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 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
 = Frekuensi hasil pengamatan 
 = Frekuansi harapan  
Kriteria pengujian normal bila   lebih kecil dari  ( <
) dimana  diperoleh dari daftar dengan dk = (k-1) dan pada taraf 
signifikan  = 0,05 
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas 
adalah sebagai berikut: 
 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 
derajat kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung<Ftabel  berarti data linear. 
 
 
3) Pengujian Hipotesis 
 Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu menghitung 
korelasi antara variabel yang digunakan yaitu hubungan koefisien korelasi (r) antara 
kecmasan matematika (X1) dengan perilaku belajar matematika siswa (Y) dan  
kesulitan belajar matematika (X2) dengan perilaku belajar matematika siswa (Y) 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
    
   
√     
 
Keterangan: 
rxy = Korelasi antara variabel x dengan y 
x = (xi –  ̅)   
y = (yi –  ̅)
59
. 
Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi.
60
 





0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
Kemudian untuk menggambarkan korelasi yang menunjukkan dua variabel 
atau lebih yaitu hubungan secara bersama-sama antara variabel kepercayaandiri (X1) 
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dan komunikasi interpersonal (X2) dengan perilakubelajar (Y) siswa digunakan 
multiple corelation (korelasi ganda) dengan rumus sebagai berikut:
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       √
    
      
                 
       
  
Keterangan : 
Ryx1x2 = Korelasi antara variabel X1 dengan variabel X2  secara bersama-sama 
dengan variabel Y 
ryx1  = Korelasi produk moment antara X1 dengan Y 
ryx2  = Korelasi produk moment antara X2 dengan Y 
rx1x2 = Korelasi produk moment antara X1 dengan X2 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data dari subyek 
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. Hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh alat ukur  yang valid dan  reliabel. Uji coba instrumen dilakukan pada 50 
siswa di SMP Negeri 3 Tanete Riaja Kabupaten barru yang berada di luar sampel 
penelitian. Adapun hasil dari uji coba instrumen tersebut kemudian diuji validitas dan 
reliabilitasnya  untuk  melihat  sejauh  mana  instrumen  yang  disusun  untuk 
penelitian ini memenuhi persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Uji validitas dan 
reliabilitas instrument dalam penelitian ini diolah menggunakan bantuan aplikasi 
SPSS 20.0 dengan hasil sebagai berikut : 
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1. Validitas Instrumen 
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 
yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.
62
 
 Hal yang senada diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto bahwa data evaluasi 
yang baik sesuai dengan kenyataan disebut data valid. Agar diperoleh data yang 
valid, instrumen atau alat untuk mengevaluasinya harus valid.
63
 
Hal ini berarti validitas suatu instrumen berkaitan dengan ketepatan alat ukur. 
Instrument yang valid akan menghasilkan data yang valid pula. Sebuah instrument 
pengukuran dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria tertentu. 
cara yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah dengan mengorelasikan 
hasil pengukuran dengan kriteria. Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan 
bantuan SPSS 20,0 diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut : 
a. Validitas Instrumen Kecemasan matematika 
Tabel 3.6 : Validitas Instrumen Kecemasan Matematika 
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Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 -0,398 Tidak Valid 
2 -0,354 Tidak Valid 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
3 0,327 Valid 
4 0,528 Valid 
5 0,437 Valid 
6 0,833 Valid 
7 0,785 Valid 
8 0,725 Valid  
9 0,529 Valid 
10 0,600 Valid 
11 0,607 Valid 
13 0,735 Valid 
14 0,592 Valid 
15 0,693 Valid 
16 0,324 Valid 
17 0,715 Valid 
18 0,546 Valid 
19 0,545 Valid 
20 0,411 Valid 
21 0,498 Valid 
22 0,818 Valid 
23 0,257 Tidak Valid 
  
Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,3 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,3 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument angket Kecemasan matematika  terdapat 21 butir valid dan 5 butir tidak 
valid. Butir yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian.  
24 0,166 Tidak Valid 
25 0,363 Valid 
26 0,168 Tidak Valid 
b. Validitas Instrumen Kesulitan Belajar 
Tabel 3.7 : Validitas Instrumen Kesulitan Belajar 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 -0,410 Tidak Valid 
2 -0,404 Tidak Valid 
3 0,426 Valid 
4 0,637 Valid 
5 0,507 Valid 
6 0,875 Valid 
7 0,843 Valid 
8 0,760 Valid 
9 0,568 Valid 
10 0,626 Valid 
11 0,665 Valid 
12 0,730 Valid 
13 0,783 Valid 
14 0,662 Valid 
15 0,725 Valid 
16 0,334 Valid 
17 0,745 Valid 
18 0,589 Valid 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
19 0,585 Valid 
20 0,433 Valid 
21 0,505 Valid 
22 0,842 Valid 
23 0,334 Valid 
24 0,192 Tidak Valid 
Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,3 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,3 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument angket kesulitan belajar terdapat 21 butir valid dan 3 butir tidak valid. 
Butir yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian. 
c. Validitas Instrumen Perilaku Belajar Siswa 
Tabel 3.8 : Validitas Instrumen Perilaku Belajar Siswa 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 -0,360 Tidak Valid 
2 -0,281 Tidak Valid 
3 0,408 Valid 
4 0,582 Valid 
5 0,502 Valid 
6 0,821 Valid 
7 0,763 Valid 
8 0,715 Valid 
9 0,518 Valid 
10 0,568 Valid 
11 0,594 Valid 
12 0,622 Valid 
13 0,747 Valid 
14 0,660 Valid 
15 0,566 Valid 
16 0,467 Valid 
17 0,676 Valid 
18 0,622 Valid 
19 0,547 Valid 
20 0,455 Valid 
21 0,543 Valid 
22 0,624 Valid 
23 0,198 Tidak Valid 
24    0,188 Tidak  Valid 
25 0,252 Tidak Valid 
26 0,305 Valid 
27 0,398 Valid 
28 0,229 Tidak Valid 
29 0,447 Valid 
30 0,511 Valid 
31 0,374 Valid 
32 0,375 Valid 
Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,3 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,3 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument perilaku belajar siswa terdapat 26 butir valid dan 6 butir tidak valid. Butir 
yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau 
temuan. Dalam pandangan Positivistik (kuantitatif) suatu data dinyatakan reliabel 
apabil dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, 
atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau 
sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda.
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Dengan kata lain, reliabilitas instrumen merupakan instrumen yang dapat dipercaya 
jika memberikan hasil yang tetap dan konsisten dalam mengukur apa yang hendak 
diukur. 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrumen dalam penelitian 
ini menggunakan bantuan SPSS 20,0 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.9 : Reliability Statistik 
Variabel Cronbach's 
Alpha 






Kesulitan  Belajar 0,896 24 
Perilaku Belajar 0,899 32 
Berdasarkan tabel di atas, indeks reliabilitas instrument dapat dilihat pada 
kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrument, yaitu 0,876 
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untuk kecemasan matematika, 0,896 untuk kesulitan belajar, dan 0,899 untuk perilaku 
belajar siswa. Karena indeks nilai alpha untuk masing-masing instrumen lebih besar 
dari standar minimal 0,7, maka dapat disimpulkan bahwa instrument dalam penelitian 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian ini berguna untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang penyebaran data yang diperoleh di lapangan selama melakukan 
penelitian. Data yang disajikan merupakan data mentah yang diproses menggunakan 
analisis statistik deskriptif. Deskripsi hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi, rata-rata, standar deviasi, dan tabel kategorisasi yang disertai 
dengan diagram lingkaran. 
1. Kecemasan Matematika Siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten 
Barru 
Data skor yang menggambarkan Kecemasan matematika peserta didik SMPN 
3 Tanete Riaja Kabupaten Barru diperoleh dari 50 responden dibuat dalam tabulasi 
dan dihitung jumlah skor tiap responden yang dapat dilihat pada lampiran. Data 
tersebut kemudian diproses dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-lamgkah dalam membuat tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1) Skor minimum 33 dan skor maksimum 69 
2) Rentang (R) = skor maksimum – skor minimum 
   = 69 - 33 
   = 36 
3) Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 50 
   = 6,61 (diambil 7) 








  = 5,14 (diambil 6) 
Tabel 4.1 : Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kecemasan Matematika 
Interval fi xi fixi 
30 – 35 1 32,5 32,5 
36 – 41 16 38,5 616 
42 – 47 17 44,5 756,5 
48 – 52 12 50 600 
53 – 58 2 56,5 113 
59 – 64 0 61,5 0 





b. Menghitung rata-rata 
 ̅ =  
     
   
 
 = 
    
   
 = 45,06 
c. Menghitung Standar Deviasi 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, terlebih dahulu dibuat tabel penolong 
untuk menghitung standar deviasi variabel Kecemasan matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.2 : Tabel Penolong Menghitung Standar Deviasi 
Interval fi xi fixi (xi –  ̅)
2
 fi (xi –  ̅)
2
 
30 – 35 1 32,5 32,5 157,75 157,75 
36 – 41 16 38,5 616 43,03 688,54 
42 – 47 17 44,5 756,5 0,31 5,33 
48 – 52 12 50 600 24,40 292,84 
53 – 58 2 56,5 113 130,87 261,75 
59 – 64 0 61,5 0 270,27 0,00 
65 – 70 2 67,5 135 503,55 1007,11 
Jumlah 50 
 
2253  2413,32 
Standar deviasi (s) = √
        ̅  
     
=  
 = √
       
  
 






Tabel 4.3 : Kategori Kecemasan Matematika 
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X   (   1,0  ) 
(   1,0  )        1,0  ) 
    1,0  )   X 
X   39 
39   X   50 










Total 50 100%   
Berikut ini penyajian kategori kecemasan matematika dalam bentuk diagram 
lingkaran. 
Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Kecemasan Matematika di 
SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru 
 
Berdasarkan hasil pengelompokan data pada tabel kategori variabel 
Kecemasan  Mateamatika  di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru di atas, berada 
pada kategori sedang dengan persentase 82 %. 




Diagram Lingkaran Kecemasan Matematika di 




Data skor yang menggambarkan kesulitan belajar peserta didik SMPN 3 
Tanete Riaja Kabupaten Barru diperoleh dari 50 responden dibuat dalam tabulasi dan 
dihitung jumlah skor tiap responden yang dapat dilihat pada lampiran. Data tersebut 
kemudian diproses dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-lamgkah dalam membuat tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1) Skor minimum 33 dan skor maksimum 65 
2) Rentang (R) = skor maksimum – skor minimum 
   = 65 - 33 
   = 32 
3) Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 50 
   = 6,61 (diambil 7) 








  = 4,57 (diambil 5) 
Tabel 4.4 : Distribusi Frekuensi Skor Kesulitan Belajar 
Interval fi xi fixi 
33 – 37 10 35 350 
38 – 42 14 40 560 
43 – 47 15 45 675 
Interval fi xi fixi 
48 – 52 10 50 500 
53 – 57 0 55 0 
58– 62 0 60 0 
63 – 67 1 65 65 
Jumlah 50  2150 
b. Menghitung rata-rata 
 ̅ =  
     
   
 
 = 
    
   
 = 43 
c. Menghitung Standar Deviasi 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, terlebih dahulu dibuat tabel penolong 
untuk menghitung standar deviasi variabel kesulitan belajar sebagai berikut: 
Tabel 4.5 : Tabel Penolong Menghitung Standar Deviasi 
Interval fi xi fixi (xi –  ̅)
2
 fi (xi –  ̅)
2
 
33 – 37 10 35 350 64 3500 
38 – 42 14 40 560 9 7840 
43 – 47 15 45 675 4 10125 
48 – 52 10 50 500 49 5000 
53 – 57 0 55 0 144 0 
58– 62 0 60 0 289 0 
63 – 67 1 65 65 484 65 
Jumlah 50 
 
2150  26530 
Standar deviasi (s) = √
        ̅  
     
 
 = √
     
  
 
 = 23,27 
Tabel 4.6 : Kategori Kesulitan Belajar 
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X   (   1,0  ) 
(   1,0  )        1,0  ) 
    1,0  )   X 
X  37 
37  X   49 










Total 50 100%   
Berikut ini penyajian kategori kesulitan belajar dalam bentuk diagram 
lingkaran. 
Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Kesulitan Belajar Siswa di 





Diagram Lingkaran Kesulitan Belajar Siswa di SMPN 3 




Berdasarkan hasil pengelompokan data pada tabel kategori variabel Kesulitan 
Belajar di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru di atas, berada pada kategori 
sedang dengan persentase  68%. 
3. Perilaku Belajar Siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru 
Data skor yang menggambarkan perilaku belajar peserta didik SMPN 3 
Tanete Riaja Kabupaten Barru diperoleh dari 50 responden dibuat dalam tabulasi dan 
dihitung jumlah skor tiap responden yang dapat dilihat pada lampiran. Data tersebut 
kemudian diproses dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-lamgkah dalam membuat tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1) Skor minimum 23 dan skor maksimum 43 
2) Rentang (R) = skor maksimum – skor minimum 
   =43 - 23 
   = 20 
3) Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 50 
   = 6,61 (diambil 7) 








  = 2,85 (diambil 3) 
 
 
Tabel 4.7 : Distribusi Frekuensi Skor Peilaku Belajar 
Interval fi xi fixi 
23 – 25 6 24 
144 
26 – 28 11 27 
297 
29 – 31 13 30 
390 
32 – 34 11 33 
363 
35 – 37 7 36 
252 
38– 40 1 39 
39 






b. Menghitung rata-rata 
  ̅ =  
     
   
 
  = 
    
  
 
  = 30,54 
c. Menghitung Standar Deviasi 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, terlebih dahulu dibuat tabel penolong 












Standar deviasi (s) = √
        ̅ 
 
     
 
 = √
      
  
 
 = 17,89 
Tabel 4.9: Kategori Perilaku Belajar Siswa 
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X   (   1,0  ) 
(   1,0  )        1,0  ) 
    1,0  )   X 
X   26 
26  X  35 










Total 50 100%   
   
Interval fi xi fixi (xi –  ̅)
2
 fi (xi –  ̅)
2
 
23 – 25 6 24 144 42,64 255,85 
26 – 28 11 27 297 12,46 137,07 
29 – 31 13 30 390 0,28 3,65 
32 – 34 11 33 363 6,10 67,11 
35 – 37 7 36 252 29,92 209,45 
38– 40 1 39 39 71,74 71,74 
41 – 43 1 42 42 131,56 131,56 
Jumlah 50 
 
1527  876,43 
Berikut ini penyajian kategori perilaku belajar dalam bentuk diagram 
lingkaran. 
Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Kecemasan Matematika di SMPN 3 
Tanete Riaja Kabupaten Barru 
 
Berdasarkan hasil pengelompokan data pada tabel kategori variabel Perilaku 
Belajar Siswa  di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru di atas, berada pada 
kategori sedang dengan persentase  70%. 
B. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis statistik 
inferensial. Sebelum melanjutkan analisis dengan statistik inferensial, terlebih dahulu 
melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 
1. Uji Pra Syarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi dalam penelitian 
berdistribusi normal. Alat  uji  yang  digunakan  untuk mengetahui  apakah  populasi  




Diagram Lingkaran Perilaku Belajar Siswa di 




dengan  menggunakan  aplikasi  SPSS  20.0.  Pengujian  normalitas distribusi data 
populasi  dilakukan dengan menggunakan statistik  Uji  K-S atau Uji Kolmogorov-
Smirnov. 
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji normalitas data adalah 
sebagai berikut: 
H0 : Distribusi populasi normal 
H1 : Distribusi populasi tidak normal 
Sedangkan  untuk penentuan normalitas data, maka digunakan perbandingan 
nilai Asymp. Sig.2-tailed pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai Asymp. Sig.2-tailed >  
0,05 maka H0 diterima. Namun  sebaliknya,  jika  nilai Asymp.  Sig.2-tailed < 0,05 
maka H0 ditolak.  
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing variabel 
Kecemasan Matematika, Kesulitan belajar dan Perilaku Belajar Siswa dengan 
aplikasi SPSS 20,0 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 : Uji Normalitas Data Hasil Penelitian 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Kecemasan Matematika (X1) 
0,88 0,422 Normal 
Kesulitan Belajar (X2) 0,53 0,943 Normal 
Perilaku Belajar Siswa (Y) 0,72 0,674 Normal 
 
Berdasarkan output uji normalitas data hasil penelitian di atas diperoleh nilai 
Asymp. 2 tailed untuk masing-masing variabel 0,422 untuk variabel kecemasan 
matematika, 0,943 untuk variabel kesulitan belajar, dan 0,674 untuk variabel perilaku 
belajar siswa. Ketiga nilai Asymp. 2 tailed untuk masing-masing variabel tersebut 
nilainya > 0.05 atau dengan kata lain Ho diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b.  Uji Linearitas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen. 
Hasil uji linieritas kecemasan matematika terhadap perilaku belajar siswa sig 
0,031 < α (0,05) berarti kecemasan matematika liniear. Sedangkan uji linieritas 
kesulitan belajar siswa terhadap perilaku belajar siswa diperoleh hasil sig 0,006 < α 
(0,05) sehingga data kesulitan belajar siswa linear.  
Tabel 4.11. Hasil Uji Linieritas 
Korelasi F Sig 
Ketera
ngan 
X1Y 5,079 0,031 Linear 
X2Y 8,709 0,006 Linear 
 
 
2. Analisis Inferensial 
Analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan rumus korelasi berganda. Namun sebelum melakukan analisis 
menggunakan korelasi berganda, terlebih dahulu dilakukan analisis menggunakan 
rumus korelasi product moment untuk menghitung koefisien korelasi antara dua 
variabel. Uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 20.0. 
a. Hubungan antara Kecemasan Matematika dengan Perilaku Belajar Siswa di 
SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Besarnya hubungan antara kecemasan matematika dengan perilaku belajar 
siswa siswa dapat dilihat pada tabel output SPSS 20,0 berikut : 
Tabel 4.12 : Korelasi antara Kecemasan Matematika dengan Perilaku Belajar Siswa 
 rX1Y Sig Keterangan  
X1Y -0,313 0,027 Hubungan negatif 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, maka koefisien korelasi 
yang diperoleh antara kecemasan  matematika dengan perilaku belajar siswa sebesar -
0,313 termasuk dalam  kategori rendah. Jadi dalam penelitian ini diperoleh hubungan 
negatif yang rendah antara kecemasan matematika dengan perilaku belajar siswa. 
 
b. Hubungan antara Kesulitan Belajar dengan Perilaku Belajar Siswa di 
SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Besarnya hubungan antara kesulitan belajar dengan perilaku belajar  siswa 
dapat dilihat pada tabel output SPSS 20,0 berikut : 
Tabel 4.13 : Korelasi antara Kesulitan Belajar dengan Perilaku Belajar Siswa 
 rX2Y Sig Keterangan  
X2Y -0,410 0,003 Hubungan negatif 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, maka koefisien korelasi 
yang diperoleh antara kesulitan belajar dengan perilaku belajar  siswa sebesar -0,410 
dalam kategori sedang yang artinya semakin tinggi kesulitan belajar maka perilaku 
belajar akan semakin rendah. Jadi dalam penelitian ini diperoleh hubungan negatif 
antara kesulitan belajar dengan perilaku belajar siswa. 
c. Hubungan antara Kecemasan Matematika dan Kesulitan Belajar terhadap 
Perilaku Belajar Siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antar kecemasan 
matematika dan kesulitan belajar terhadap perilaku belajar siswa secara bersama-
sama digunakan uji korelasi berganda. Adapun perumusan hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara  kecemasan matematika dan 
kesulitan belajar terhadap perilaku belajar siswa di SMPN 3 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara  kecemasan matematika dan kesulitan 
belajar terhadap perilaku belajar siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten 
Barru. 
Kemudian kriteria pengujian hipotesis, yaitu : 
Ho ditolak jika sig. (        ) < 0.05 
Ho diterima jika sig. (        ) > 0.05 
Adapun hasil analisis korelasi berganda menggunakan bantuan aplikasi SPSS 
20.0 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.14 : Korelasi antara kecemasan matematika dan Kesulitan Belajar dengan 
Perilaku Belajar Siswa 
 R R
2
 Sig. F Change Keterangan 
rX1X2Y 0,445 0,198 0,006 Hubungan negatif 
Berdasarkan  hasil perhitungan pada tabel di atas, diketahui bahwa besarnya 
koefisien korelasi antara kecemasan matematika dan kesulitan belajar secara 
bersama-sama dengan perilaku belajar siswa adalah 0.445 termasuk dalam kategori 
sedang. Sehingga diketahui bahwa terdapat hubungan yang negatif sebesar 0,445 
antara kecemasan matematika dan kesulitan belajar secara bersama-sama dengan 
perilaku belajar siswa. Sedangkan untuk mengetahui apakah korelasi tersebut dapat 
berlaku untuk populasi atau tidak, maka dilakukan uji signifikansi dengan melihat 
nilai   pada sig. (F Change). Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai sig. F Change 
= 0.006. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. F Change < 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan Ho ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang negatif dan signifikan 
antara kecemasan matematika dan kesulitan belajar secara bersama-sama dengan 
perilaku belajar siswa di SMPN 3 Tanete Riaja kabupaten Barru. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kecemasan matematika dan 
kesulitan belajar secara bersama-sama dengan perilaku belajar siswa di SMPN 3 
Tanete Riaja kabupaten Barru. Berdasarkan fakta dan data yang terkumpul, hasil 
penelitian ini kemudian akan dibahas dan mengaitkannya dengan teori. 
a. Hubungan antara Kecemasan Matematika  terhadap Perilaku Belajar Siswa 
di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Kecemasan matematika merupakan salah satu kendala yang dihadapi oleh 
siswa pada saat menghadapi pelajaran matematika. Pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa kecemasan matematika siswa di SMPN 3 Tanete Riaja berada pada kategori 
sedang dengan persentase 82 % dengan responden sebanyak 41 orang, 3 orang berada 
pada kategori rendah dengan persentase 6% dan sebanyak 6 orang berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 12%. 
Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi 
antara kecemasan matematika dengan perilaku belajar siswa sebesar -0,313 termasuk 
dalam  kategori rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan yang 
dialami siswa disebabkan oleh beberapa hal yang dapat mempengaruhi perilaku 
belajar siswa diantaranya kebanyakan siswa merasa tidak dapat berpikir dengan 
tenang ketika pelajaran matematika sedang berlangsung, tidak percaya diri ketika 
menghadapi pelajaran matematika, bahkan kebanyakan diantara mereka merasa takut 
ketika menghadapi ujian matematika. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan negatif kecemasan 
matematika dengan perilaku belajar siswa keterlibatannya hanya sedikit dan tidak 
terlalu berarti. Hal ini sesuai dengan teori yang telah dikemukakan oleh Paul dan 
Hanginipai bahwa orang yang memiliki kecemasan matematika cenderung 
menganggap matematika sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan sehingga dapat 
berpengaruh pada proses belajar.
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 Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang negatif antara kecemasan matematika dengan perilaku belajar siswa. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan secara 
terpisah. Ika Wahyu Anita dengan judul penelitiannya “Pengaruh kecemasan 
matematika (Mathematics Anxiety) terhadap perilaku belajar siswa SMP” dari hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa setiap peningkatan skor kecemasan matematika 
berupa kecemasan terhadap pembelajaran matematika, kecemasan terhadap ujian 
matematika. Masing-masing kriteria kecemasan matematika memberikan pengaruh 
negatif terhadap perilaku belajar siswa. Rusmono dan M.Yusro juga membuktikan, 
dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh strategi pembelajaran dan kecemasan 
terhadap hasil belajar matematika di SMKN 39 Jakarta Pusat” menyimpulkan bahwa 
bagi siswa yang memiliki kecenderungn kecemasan matematika yang tinggi maka 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
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b. Hubungan antara Kesulitan Belajar terhadap Perilaku Belajar Siswa di 
SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Kesulitan belajar merupakan suatu kelainan yang membuat individu yang 
bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara efektif. Pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa di SMPN 3 Tanete Riaja berada pada 
kategori sedang dengan persentase 68% sebanyak 34 orang, 8 orang berada pada 
kategori rendah dengan persentase 16% dan 8 orang berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 16%. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini memperoleh data yang menunjukkan bahwa 
korelasi antara kecemasan matematika dengan perilaku belajar siswa sebesar -0,410 
dalam kategori sedang yang artinya semakin tinggi kesulitan belajar maka perilaku 
belajar akan semakin rendah disebabkan karena masih banyak faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa, hal ini sesuai dengan teori Muhibbin Syam 
bahwa kesulitan belajar disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor intern siswa dan 
faktor ekstern siswa.
66
 Adapun faktor-faktor yang dapat menyebabkan kesulitan 
belajar siswa yang dapat mempengaruhi perilaku belajar siswa diantaranya adalah 
kebanyakan siswa yang masih lemah dalam berhitung, mengalami kesulitan dalam 
membuat hubungan-hubungan yang bermakna matematika, serta tidak mampu 
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kenyataan yang ada sehingga 
dapat membuat perilaku belajar mereka rendah. 
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Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang negatif antara kesulitan belajar  dengan perilaku belajar siswa hal ini 
sesuai dengan teori yang telah dikemukakan oleh Fachrul jamal bahwa prestasi 
belajar yang rendah merupakan salah satu bukti adanya kesulitan dalam belajar siswa, 
guru dalam hal ini adalah orang yang bertanggung jawab yang seharusnya dapat 




Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan secara 
terpisah. Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Majid dengan judul penelitiannya 
“Hubungan antara Kepercayaan diri dan Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
dengan perilaku belajar pada mata pelajaran fisika kelas  X MAN 2 Model Makassar” 
dengan hasil penelitian bahwa semakin tinggi kecemasan maka semakin rendah 
perilaku belajar  dan semakin tinggi kepercayaan diri siswa maka perilaku belajar 
akan semakin tinggi pula. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Ade Kumalasari, dengan judul 
penelitiannya “Kesulitan Belajar Matematika Siswa ditinjau dari Segi kemampuan 
Koneksi matematika” dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, Kesulitan belajar 
matematika menimbulkan kondisi belajar yang tidak semestinya (tidak seperti yang 
diharapkan) pada siswa. Hal ini dipengaruhi oleh faktor yang tidak tunggal. Salah 
satunya adalah kemampuan koneksi matematika siswa itu sendiri.  
                                                 
67Fakhrul Jamal, S. Pd. ”Analisis Kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran matematika pada materi 
peluang”. (Jurnal pendidikan matematika, Vol 1.No.1, Maret-September2014). h.19 
c. Hubungan antara Kecemasan Matematika dan Kesulitan Belajar terhadap 
Perilaku Belajar Siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antar kecemasan 
matematika dan kesulitan belajar terhadap perilaku belajar siswa secara bersama-
sama digunakan uji korelasi berganda. Diketahui bahwa besarnya koefisien korelasi 
antara kecemasan matematika dan kesulitan belajar secara bersama-sama dengan 
perilaku belajar siswa adalah 0.445 termasuk dalam kategori sedang. Sehingga 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang negatif sebesar 0,445 antara kecemasan 
matematika dan kesulitan belajar secara bersama-sama dengan perilaku belajar siswa, 
hal tersebut sejalan dengan pendapat Muhibbin Syah bahwa ciri dari perilaku belajar 
diantaranya adalah tingkah laku afektif yaitu tingkah laku yang menyangkut 
keanekaragaman perasaan seperti: takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, 
benci, was-was dan sebagainya.
68
 Tingkah laku seperti ini tidak terlepas dari 
pengaruh kecemasan dan kesulitan belajar siswa ketika menghadapi pelajaran 
matematika. 
Hubungan kecemasan matematika dan kesulitan belajar terhadap perilaku 
belajar siswa hanya termasuk dalam kategori sedang hal ini berarti semakin tinggi 
kecemasan matematika siswa dan kesulitan belajar maka perilaku belajar siswa 
semakin menurun. Kecemasan matematika dan kesulitan belajar yang dialami siswa 
dapat menyebakan kebanyakan siswa mengikuti mata pelajaran matematika tidak 
tepat waktu, tidak dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, serta tidak mampu 
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mengaplikasikan rumus yang diberikan sehingga dapat menpengarhi perilaku belajar 
siswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa bahwa pada penelitian ini,  kecemasan 
matematika dan kesulitan belajar berhubungan negatif terhadap perilaku belajar 
siswa, namun tidak berpengaruh besar. Hal ini disebabkan masih banyak faktor lain 
yang mempengaruhi perilaku belajar siswa. seperti yang dijelaskan Edi Arsawan 
bahwa perilaku belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor 
internal yang terdiri dari faktor fsiologis dan psikologis, serta faktor eksternal yang 
terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
69
 
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh, 
Muh. Nawir Nasir yang berjudul “Hubungan antara Budaya Belajar dengan Perilaku 
Belajar Mahasiswa Jurusan pendidikan Fisika Angkatan 2013 UIN Alauddin 
Makassar dengan hasil penelitian bahwa terdapat hubungan antara budaya belajar dan 
perilaku belajar. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Abd.Majid dengan judul penelitiannya 
“Hubungan antara Kepercayaan diri dan Kecemasan dengan perilaku belajar pada 
mata pelajaran fisika kelas  X MAN 2 Model Makassar” pada penelitian ini didapat 
hubungan positif kepercayaan diri terhadap perilaku belajar, dan terdapat hubungan 
negatif antara kecemasan dan perilaku belajar siswa. 
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Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kecemasan matematika siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten barru berada 
pada kategori sedang.. 
2. Kesulitan belajar siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru berada pada 
kategori sedang.  
3. Perilaku belajar siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru berada pada 
kategori sedang. 
4. Terdapat hubungan yang negatif antara kecemasan matematika dan kesulitan 
belajar terhadap prilaku belajar siswa di SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru 
berada pada kategori sedang. Hal ini menandakan semakin besar rasa kecemasan 
matematika siswa dan kesulitan belajar siswa, maka perilaku belajar siswa akan 
semakin rendah 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan wacana, referensi 
dan masukan mengenai hubungan kecemasan matematika dan kesulitan belajar 
dengan perilaku belajar siswa, bahwa dengan kecemasan matematika dan kesulitan 
belajar dapat berpengaruh buruk terhadap perilaku belajar siswa. 
 
C. Saran  
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
menurunkan kecemasan matematika siswa dan kesulitan belajar agar perilaku belajar 
siswa dapat meningkat dengan baik. 
1. Mengingat kecemasan matematika  berhubungan dengan perilaku belajar 
siswa, maka guru hendaknya menciptakan susana belajar yang sebaik 
mungkin agar para siswa merasa santai dan tidak tegang sehingga mengurangi 
rasa cemas ketika belajar matematika. 
2. Guru hendaknya membawakan pelajaran semenarik mungkin dan gampang 
dimengerti agar mengurangi kesulitan siswa dalam belajar sehingga perilaku 
belajar dapat meningkat dengan baik. 
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai kecemasan 
matematika dan kesulitan belajar serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
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LAMPIRAN   A : Validitas dan Reliabilitas 
 A-1 Skala Kecemasan Matematika 
 A-2 Skala Kesulitan Belajar 










 A1. Skala Kecemasan Matematika 





















Alpha if Item Deleted 
b
1 
43,60 136,041 -,398 ,889 
b
2 
43,34 137,494 -,354 ,895 
b
3 
43,24 123,207 ,327 ,875 
b
4 
43,34 116,311 ,528 ,869 
b
5 
43,44 120,251 ,437 ,872 
b
6 
43,84 117,566 ,833 ,864 
b
7 
43,36 114,888 ,785 ,863 
b
8 
43,44 114,007 ,725 ,863 
b
9 
43,34 114,270 ,529 ,870 
b
10 
43,72 119,471 ,600 ,868 
b
11 
43,44 119,721 ,607 ,868 
b12 
44,02 123,693 ,689 ,871 
b
13 
43,34 115,902 ,735 ,864 
b
14 
43,48 121,398 ,592 ,870 
b
15 
43,32 121,447 ,693 ,869 
b
16 
43,68 126,140 ,324 ,875 
b
17 
43,76 119,043 ,715 ,867 
b
18 
43,18 114,885 ,546 ,869 
b
19 
43,22 115,849 ,545 ,869 
b
20 
42,88 117,128 ,411 ,874 
b
21 
43,40 114,653 ,498 ,871 
b
22 
43,86 117,837 ,818 ,865 
b
23 
43,58 124,453 ,257 ,876 
b
24 
43,52 125,847 ,166 ,879 
b
25 
43,46 123,764 ,363 ,874 
b
26 
43,70 126,459 ,168 ,878 
Keterangan : warna merah berarti tidak valid 
 
A2. Skala Kesulitan Belajar  




















Alpha if Item Deleted 
b
1 
41,16 149,198 -,410 ,907 
b
2 
40,88 151,822 -,404 ,914 
b
3 
40,80 133,510 ,426 ,893 
b
4 
40,86 125,307 ,637 ,888 
b
5 
40,98 131,571 ,507 ,891 
b
6 
41,36 128,317 ,875 ,885 
b
7 
40,86 124,735 ,843 ,883 
b
8 
40,94 124,629 ,760 ,884 
b
9 
40,82 124,722 ,568 ,890 
b
10 
41,24 130,758 ,626 ,889 
b
11 
40,96 131,060 ,665 ,889 
b
12 
41,54 135,396 ,730 ,891 
b
13 
40,82 126,232 ,783 ,885 
b
14 
40,98 132,387 ,662 ,889 
b15 
40,80 133,469 ,725 ,889 
b
16 
41,22 138,461 ,334 ,895 
b
17 
41,26 130,156 ,745 ,887 
b
18 
40,66 125,413 ,589 ,889 
b
19 
40,70 126,500 ,585 ,889 
b
20 
40,34 128,107 ,433 ,895 
b
21 
40,84 125,933 ,505 ,892 
b
22 
41,36 128,807 ,842 ,885 
b
23 
41,08 134,769 ,334 ,895 
b
24 
41,02 137,816 ,192 ,898 
Keterangan : warna merah berarti tidak valid 
 
A3. Skala Perilaku Belajar Siswa 




















Alpha if Item Deleted 
b
1 
54,68 222,344 -,360 ,907 
b2 
54,38 221,996 -,281 ,909 
b
3 
54,28 203,104 ,408 ,896 
b
4 
54,42 195,147 ,582 ,893 
b
5 
54,60 200,816 ,502 ,895 
b
6 
54,78 196,461 ,821 ,890 
b
7 
54,44 193,558 ,763 ,890 
b
8 
54,42 191,596 ,715 ,890 
b
9 
54,44 195,272 ,518 ,894 
b
10 
54,68 200,957 ,568 ,894 
b
11 
54,62 201,547 ,594 ,894 
b
12 
54,96 203,713 ,622 ,894 
b
13 
54,40 195,796 ,747 ,891 
b
14 
54,52 202,010 ,660 ,894 
b
15 
54,44 204,986 ,566 ,895 
b
16 
54,76 207,002 ,467 ,896 
b
17 
54,70 197,561 ,676 ,892 
b
18 
54,28 193,349 ,622 ,892 
b
19 
54,16 195,484 ,547 ,894 
b20 
54,02 196,183 ,455 ,896 
b
21 
54,50 194,173 ,543 ,894 
b
22 
54,86 200,572 ,624 ,893 
b
23 
54,60 208,898 ,198 ,900 
b
24 
54,58 209,024 ,188 ,900 
b
25 
54,64 208,602 ,252 ,899 
b
26 
54,68 205,896 ,305 ,898 
b
27 
54,40 200,816 ,398 ,897 
b
28 
54,38 206,281 ,229 ,900 
b
29 
54,56 201,721 ,447 ,896 
b
30 
54,62 199,179 ,511 ,895 
b
31 
54,60 204,612 ,374 ,897 
b
32 
54,90 206,541 ,375 ,897 












LAMPIRAN   B : INSTRUMEN PENELITIAN 
 B-1  Instrumen penelitian sebelum uji coba 















Kelas    : .................................... 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Petunjuk   : 
 
1. Pengisian instrumen ini tidak memengaruhi nilai Anda 
2. Pilihlah jawaban pernyataan di bawah dengan cara memberi tanda ceklis pada 
kolom yang dianggap paling sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya. 
3. Keterangan : 
a) Sangat sesuai (SS), jika pertanyaan/pernyataan tersebut sepenuhnya terjadi 
sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami. 
b) Sesuai (S), jika pertanyaan/pernyataan tersebut sebagian besar terjadi  sesuai 
dengan kenyataan atau keadaan yang dialami. 
c) Kurang sesuai (KS), jika pertanyaan/pernyataan tersebut sewaktu-waktu 
terjadi sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami 
d) Tidak sesuai (TS), jika pertanyaan/pernyataan tersebut tidak pernah terjadi 
sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami 
 






SS S KS S 
1 Saya merasa tenang ketika guru menjelaskan mata 
pelajaran di kelas. 
    
2 Saya merasa tidak tenang ketika belajar matematika     
3 Saya merasa rileks ketika belajar matematika.     
4 Saya merasa khawatir pada saat tidak mendapatkan 
jawaban dari teman pada saat mengerjakan soal latihan. 
    
5 Saya merasa berpikir dengan tenang ketika pelajaran 
matematika sedang berlangsung 
    
6 Saya sering tidak dapat berpikir dengan tenang ketika 
pembelajaran berlangsung. 
    
7 Saya tidak pernah mengharapkan jawaban dari teman 
ketika ulangan matematika. 
    
8 Saya sangat takut ketika guru yang mengawas ulangan  
sangat teliti. 
    
9 Saya merasa tenang ketika menyelesaikan soal ulangan.     
10 Saya tidak berani duduk di depan ketika ulangan 
matematika. 
    
11 Saya sangat santai ketika ulangan matematika.     
12  Saya merasa cepat terkejut ketika ulangan matematika     
13 Saya merasa percaya diri ketika belajar matematika.     
14 Saya merasa kurang mampu mengerjakan soal matematika 
yang diberikan oleh guru. 
    
15 Saya selalu mengerjakan soal matematika tanpa bantuan 
teman. 
    
16 Saya selalu mengharapkan bantuan teman ketika diberi 
tugas oleh guru. 
    
17 Saya merasa senang ketika ditunjuk mengerjakan soal     
matematika di papan tulis oleh guru. 
18 Saya terlihat pucat ketika mengerjakan soal di papan tulis.     
19 Saya selalu bersedia mengerjakan soal di papan tulis.     
20 Saya merasa takut ketika guru menunjuk mengerjakan soal 
di papan tulis. 
    
21 Saya merasa keringatan ketika mengerjakan latihan 
matematika yang diberikan oleh guru 
    
 
2) ANGKET KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA 
NO Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Saya mampu menyelesaikan penjumlahan dengan cepat.     
2 Saya tidak menguasai rumus yang diberikan oleh guru.     
3 Saya dapat mengenal simbol-simbol matematika dengan 
benar. 
    
4 Saya mampu mengoperasikan angka secara cepat dan benar.     
5 Saya sering mengalami kesulitan dalam  membaca simbol 
matematika. 
    
6 Saya tidak dapat membedakan simbol-simbol operasi hitung.     
7 Saya mampu menyelesaikan persoalan matematika dalam 
bentuk soal cerita. 
    
8 Saya dapat menghubungkan matematika dengan pelajaran 
lain. 
    
9 Saya merasa sulit  mengaplikasikan rumus dalam bentuk soal 
cerita. 
    
10 Saya mengalami kesulitan dalam membuat hubungan-
hubungan yang bermakna matematika. 
    
11 Saya dapat membedakan simbol-simbol operasi himpunan.     
12 Saya dapat membedakan angka 2 dan 5 dengan benar.     
13 Saya sulit membedakan simbol-simbol operasi hitung.     
14 Saya sulit membedakan  angka 8 dan angka 3.     
15 Saya dapat mengenal bentuk bangun datar dengan benar dan 
cepat. 
    
16 Saya mengalami kesukaran dalam membedakan bentuk 
bangun ruang. 
    
17 Saya dapat menyelesaikan soal pecahan dengan benar.     
18 Saya mengalami kesulitan dalam menulis desimal.     
19 Saya   mampu menghubungkan konsep-konsep matematika 
dengan kenyataan yang ada 
    
20 Saya merasa sulit meyelesaikan perhitungan pada pelajaran 
fisika. 
    
21 Saya mampu menyelesaikan soal cerita yang diberikan.     
 
 
 3) ANGKET PERILAKU BELAJAR 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Saya sering bolos ketika belajar matematika.     
2 Saya selalu berusaha masuk ke kelas tepat waktu 
ketika belajar matematika. 
    
3 Saya terbiasa mengulangi pelajaran matematika di 
rumah. 
    
4 Saya terbiasa belajar sebelum mengikuti ulangan 
matematika. 
    
5 Saya sering lupa ketika diberi tugas di rumah oleh 
guru. 
    
6 Saya selalu mengandalkan teman ketika ulangan 
matematika. 
    
7 Saya  selalu bertanya kepada guru matematika 
ketika saya kurang mengerti. 
    
8 Saya selalu diam ketika belajar matematika, 
meskipun saya tidak paham apa yang dijelaskan 
oleh guru. 
    
9 Saya selalu berani menjawab ketika guru bertanya     
tentang pelajaran yang dipelajari 
10 Saya terkadang tidak peduli dengan materi yang 
diajarkan oleh guru di kelas. 
    
11 Saya terampil mengaplikasikan rumus yang 
diberikan oleh guru. 
    
12 Saya sering merasa bingung menggunakan rumus 
yang diberikan oleh guru ketika mengerjakan soal 
latihan. 
    
13 Saya dapat menerapkan rumus ketika mengerjakan 
tugas matematika. 
    
14 Saya tidak dapat menyelesaikan soal tanpa melihat 
contoh soal yang diberikan guru. 
    
15 Saya selalu senang ketika belajar matematika.     
16 Saya merasa gelisah ketika pelajaran matematika 
berlangsung. 
    
1
7 
Saya merasa senang ketika guru matematika 
tidak masuk mengajar. 
    
1
8 
Saya merasa bersemangat ketika guru 
matematika menjelaskan. 
    
1
9 
Saya selalu berani mengerjakan soal matematika di 
papan tulis. 
    
20 Saya merasa was-was ketika diberi tugas 
matematika oleh guru. 
    
21 Saya tidak dapat menyelesaikan soal tanpa melihat 
rumus yang diberikan oleh guru. 
    
22 Saya dapat menyelesaikan soal cerita yang 
diberikan oleh guru. 
    
23 Saya mengerjakan tugas matematika tanpa bantuan 
orang lain. 
    
24 
 
Saya dapat berpikir mandiri ketika mengerjakan 
tugas di rumah. 
    
25 Saya terkadang melihat jawaban teman ketika 
diberi tugas yang rumit oleh guru. 
    
26 Saya selalu meminta teman untuk mengerjakan 
tugas matematika secara bersama-sama di rumah 




























 TOTAL SKOR VARIABEL 
KECEMASAN MATEMATIKA (X1), KESULITAN BELAJAR (X2) 
DAN PERILAKU BELAJAR SISWA (Y) 
No X1 X2 Y 
1 39 35 31 
2 40 37 32 
3 52 52 26 
4 33 33 37 
5 46 43 36 
6 45 45 34 
7 43 44 31 
8 40 36 38 
9 45 42 26 
10 47 49 34 
11 40 35 35 
12 43 40 34 
13 53 51 29 
14 47 45 34 
15 41 41 26 
16 45 43 30 
17 48 48 25 
18 42 41 43 
19 47 44 26 
20 46 43 35 
21 41 40 34 
22 40 33 36 
23 52 49 28 
24 49 45 31 
25 39 37 30 
26 42 40 28 
27 44 40 34 
28 46 41 33 
29 49 47 25 
30 69  65 28 
31 46 46 33 
32 48 48 27 
33 38 36 34 
34 38 35 31 
35 41 40 32 
36 39 42 30 
37 39 40 23 
38 48 48 35 
39 45 43 27 
40 48 50 30 
41 47 49 25 
42 40 38 35 
43 45 47 23 
44 49 51 27 
45 45 43 31 
46 40 38 30 
47 42 42 23 
48 44 47 29 
49 39 34 31 
50 48 45 26 





LAMPIRAN   D : Deskriptif 
 D-1 Deskriptif Data Penelitian 
 D-2 Frekuensi Tabel 





















































































































































































a. Kecemasan Matematika 










































































































































































































































































































































































a. Kecemasan Matematika 
 
b. Kesulitan Belajar 
  








LAMPIRAN   E : Uji Prasyarat 
 E-1 Uji Normalitas 











E1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 x1 x2 y 
























































a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
E2. Uji linieritas 
















































































































































LAMPIRAN   F : ANALISIS INFERENSIAL 
 F-1 Kecemasan Matematika 
 F-2 Kesulitan Belajar 













F1. Kecemasan Matematika 
Correlations 





























*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
F2. Kesulitan Belajar 
Correlations 
 x2 y 
x
2 





























**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 


















































a. Predictors: (Constant), x2, x1 
 
 
 
 
 
